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M. QURAISH SHIHAB

A. Biografi M. Quraish Shihab

M. Quraish Shihab merupakan ulama besar yang lahir di Rappang,
Sulawesi Selatan, pada 16 Pebruari 1944.' Dia adalah anak dari
Abdurrahman Shihab (1905-1986) seorang ulama besar keturunan Arab
yang terpelajar, dan menjadi ulama sekaligus guru besar tafsir di IAIN
Alaudin di Ujung Pandang, juga termasuk salah satu pendiri Universitas
Muslim Indonesia (UMI), Makassar, dan sekaligus pakar tafsir yang telah
diakui oleh masyarakat sekitarnya.

Sebagai seorang yang berpikiran maju, Abdurrahman percaya
bahwa pendidikan adalah merupakan agen perubahan. Hal inilah yang
membuatnya selalu berusaha mendidik putra-putranya dengan baik sejak
usia belita, termasuk M. Quraish Shihab. Yang demikian itu terlihat dari
caranya mendidik mereka serta mengarah dengan seksama di dunia
pendidikan. Pendidikan yang baik dan terarah inilah yang pada akhirnya
berhasil mengantarkan putra-putranya menjadi tokoh dan pemikir muslim
di Indonesia, bahkan melebihi apa yang dicapai oleh orang tuanya.® Sikap

dan pandangannya yang demikian maju itu dapat dilihat juga dari latar

1 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2009), him. 7.

2 Alwi Shihab, Islam Inklusif, (Bandung: Mizan, 1997), vi.

® Di antara putra Abdurrahman Shihab-saudara Muhamad Quraish Shihab-
adalah; Alwi Abdurrahman Shihab (Mantan Menteri Luar Negeri dan Menkokesra), dan
KH. Umar Shihab (Wakil Ketua MUI).
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belakang pendidikannya, yaitu Jamiaru/ Khair, yaitu sebuah lembaga
pendidikan Islam tertua di Indonesia. Murid-murid yang belajar di
lembaga ini diajari tentang gagasan-gagasan pembaruan gerakan dan
pemikiran Islam. Hal ini terjadi karena lembaga ini memiliki hubungan
yang erat dengan sumber-sumber pembaruan di Timur Tengah seperti
Hadramaut, Haramaian dan Mesir. Banyak guru-guru yang didatangkan ke
lembaga tersebut, diantaranya Syaikh Ahmad Soor Kkati yang berasal dari
Sudan, Afrika.*

Masa kecil M. Quraish Shihab dihabiskan di lingkungan keluarga
yang sangat religius. Hal ini sebagaimana pernyataan Ishlah Gusmian
dalam salah satu karyanya:

“Ia sejak kecil, M. Quraish Shihab telah menjalani pergumulan dan

kecintaan terhadap Al-Qur’an. Pada umur 6-7 tahun, oleh ayahnya,

ia harus mengikuti pengajian Al-Qur’an yang diadakan oleh
ayahnya sendiri. Pada waktu itu, selain menyuruh membaca Al-

Qur’an, ayahnya yang menguraikan kisah-kisah dalam Al-Qur’an.

Disinilah menurut M. Quraish Shihab benih-benih kecintaannya
terhadap Al-Qur’an mulai tumbuh.”

Sebagai putra seorang ulama, ia mendapatkan pendidikan yang
baik di lingkungan keluarganya. Sejak kecil ia mendapatkan pendidikan
agama secara intensif oleh ayahnya. Banyak bidang agama yang diajarkan
oleh orang tuanya, selain Al-Qur’an, juga diajarkan Hadits, Tauhid,
Akhlak (etika), Figih, dan sebagainya. Sebagaimana yang ia tulis dalam

sebagian karyanya, ia menyampaikan, bahwa ayahnya ketika mengajarkan

* Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hIm.362.
% Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, (Jakarta: Teraju, 2002), him. 80.
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bacaan  Al-Qur’an kepada anak-anaknya, selalu mengajarkan
kandungannya.®

Ketika ayahnya menyampaikan kandungan Al-Qur’an, tentu
disampaikan pula hal-hal yang menjadi dasar atau pokok agama tauhid
(akidah). Disamping itu, tentu diajarkan pula etika (akhlak), figh dan lain-
lain, yang kemudian lambat tapi pasti, berhasil mencetak M. Quraish
Shihab menjadi ulama yang santun dan bersahaja. Berdasarkan
pengakuannya pula, bahwa terdapat banyak pelajaran yang diberikan oleh
ayahnya pada masa kecilnya berupa hadits nabi, ucapan sahabat, ucapan
ahli ilmu, dan sebagainya. Ini berarti, ia telah mempelajari hadits nabi dan
atsar para sahabat dari guru pertamanya, yaitu ayahnya.’

Selain mendapat pendidikan dari orang tuanya, masa kecil M.
Quraish Shihab juga tidak terlepas dari pendidikan formal.® Sekolah dasar
dengan nama sekolah rakyatlah yang menjadi pendidikan formal pertama
dikehidupan M. Quraish Shihab. Namun, di antara pengaruh pendidikan
formal maupun pendidikan keluarga, menurut penulis pendidikan yang
ditanamkan oleh keluarga terutama ayahanda M. Quraish Shihab yang
paling berpengaruh dikemudian hari.

Bagi M. Quraish Shihab ayahandanyalah yang memberikan

dorongan kepadanya sehingga ia memiliki semangat mencari ilmu yang

® Mahbub Junaidi, Metode Interpretasi Al-Qur’an menurut Quraish Shihab,
(Tulungagung: Jurusan Ushuluddin STAIN Tulungagung, 2012), Jurnal Kontemplasi,
him. 55.

" bid., him. 56.

8 M. Quraish Shihab, Sunnah Syiah: Bergandengan tangan! Mungkinkah?,
(Tangerang: Lentera Hati, 2014), him. 3.
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luar biasa. Nasehat-nasehat Abdurrahman Shihab (1905-1986) selalu ia
ingat hingga ia dewasa, bahkan hingga saat ini. M. Quraish Shihab pun
masih mengingat kuat nasehat dari ayahandanya, bahkan nasehat-nasehat
itu ja abadikan dalam salah satu karyanya.’ Di antara nasehat-nasehat
tersebut adalah:

Aku akan palingkan (tidak memberikan) ayat-ayat-Ku
kepada mereka yang bersikap angkuh di permukaan bumi (Qs. 7
:146)

“Al-Qur’an adalah jamuan Tuhan” demikianlah bunyi
sebuah hadits. Rugilah yang tidak menghadiri jamuan-Nya, dan
lebih rugi lagi yang hadir tetapi tidak menyantapnya.

“Biarkanlah Al-Qur’an berbicara (Istantiq Al-Qur’an),”
sabda Ali Bin Abi Thalib.

“Bacalah Al-Qur’an seakan-akan diturunkan kepadamu”
kata Muhammad Igbal.

“Rasakanlah  keagungan  Al-Qur’an, sebelum kau
menyentuhya dengan nalarmu,” kata Syaikh Muhammad Abduh.

“Untuk mengantarkanmu mengetahui rahasia ayat-ayat Al-
Qur’an, tidaklah cukup kau membacanya empat kali sehari,” seru
Al-Maududi.
la lanjutkan,

Itulah sebagai petuah yang masih terngiang. Dari benih

kecintaan kepada studi Al-Qur’an mulai tersemai di jiwa saya.

Maka ketika belajar di Universitas Al-Azhar Mesir, saya bersedia

mengulang setahun untuk mendapat kesempatan melanjutkan studi

saya di bidang tafsir, walaupun jurusan-jurusan pada fakultas lain

sudah membuka pintu lebar-lebar untuk saya.'

Kecintaan yang tulus serta semangat yang diberikan oleh
Abdurrahman Shihab (1905-1986) sebagaimana di ataslah yang mampu

mengantarkan M. Quraish Shihab sebagai intelektual dan pakar tafsir

% M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2009), him. 19-20.
10 :
Ibid.
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Indonesia terkemuka di abad ini. Ketulusan hati sebagaimana dipesankan
ayahandanya untuk selalu mengkaji Al-Qur’an selalu ia ingat, hingga dari
sinilah kecintaan M. Quraish Shihab terhadap studi Al-Qur’an mulai
tertanam kuat serta lebih serius dalam mempelajari kandungan-kandungan
Al-Qur’an dari berbagai aspeknya.

M. Quraish Shihab tidak tumbuh di ruang kosong terhadap kajian
Al-Qur’an terutama tafsir. Hal ini dibuktikan dengan pengakuan M.
Quraish Shihab sendiri tentang kepakaran ayahandanya dibidang tafsir.
Adapun pengakuan tersebut sebagaimana termaktub dalam salah satu
karya M. Quraish Shihab berikut:

“Ayah kami almarhum Abdurrahman Shihab (1905-1986) adalah

guru besar dibidang tafsir. Di samping itu berwiraswasta, sejak

muda beliau juga berdakwah dan mengajar. Selalu disisakan
waktunya, pagi dan petang untuk membaca Al-Qur’an dan kitab-
kitab tafsir. Seringkali mengajak anak-anaknya duduk bersama.

Pada saat-saat seperti inilah beliau menyampaikan petuah-petuah

keagamaannya. Banyak dari petuah itu yang kemudian saya ketahui

sebagai ayat Al-Qur’an atau petuah Nabi, sahabat, atau pakar-pakar

Al-Qur’an yang hingga detik ini masih terngiang-ngiang ditelinga

Saya.”ll

M. Quraish Shihab menyelesaikan sekolah dasarnya di kota Ujung
Pandang.’” Dan la adalah seorang anak yang sangat menghormati
ayahandanya. Hal ini dibuktikan dengan kemauan M. Quraish Shihab

menuruti  permintaan  ayahandanya, untuk melanjutkan sekolah

menengahnya di kota Malang, Jawa Timur, sambil belajar agama tepatnya

™ Ibid., him. 19.
12 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan, him. 363.
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di pondok pesantren Damu/ Al-Hadits Al-Fagihiyyah yang merupakan
pondok penghafal dan pengkaji hadits-hadits Nabi.'®

Di tempat barunya ini M. Quraish Shihab bimbingan langsung dari
pengasuh pesantren, Habib Abdul Qadir Bilfagih (wafat di Malang
1962)."* Bahkan, oleh Habib Abdul Qadir Bilfagih ia diberi nama
Muhammad, dan dipesan agar nama Muhammad tidak pernah dilepaskan
dari nama-namanya.'® Baginya pesan Habib tersebut bukan hanya sekedar
tulisan nama Muhammad. la memahami, bahwa agar ia selalu meneladani
sifat dan watak, serta berusaha untuk bertingkah laku seperti Nabi
Muhammad saw. yang agung.*®

Di pesantren inilah M. Quraish Shihab juga memperoleh
pengetahuan tentang hadits langsung dari pengasuhnya Dari guru
keduanya inilah M. Quraish Shihab mendapat banyak wawasan
keagamaan yang memadai karena kearifan dan keluasan ilmu agama sang
Habib.

Pilihan pesantren ini dengan kemashuran dan keilmuan
pengasuhnya bukanlah asal-asalan, yang mana hal ini adalah wujud

dedikasi tinggi ayahanda M. Quraish Shihab untuk mencetaknya sebagai

13 Junaidi, Metode Interpretasi Al-Qur’an... .him. 56.

M. Quraish Shihab, Sunnah Syiah Bergandengan Tangan!, him. 3.

1> pada dasarnya, nama kecilnya adalah Muhammad Quraish, dan Shihab adalah
nama keluarga. Namun,ketika melakukan registrasi di PP. Darul Hadits al-Faqihiyyah, ia
hanya menuliskan nama Quraish. Hal ini yang menyebabkan ia diberi hadiah
“Muhammad” oleh Habib Abdul Qadir Bilfaqih. Lihat M. Quraish Shihab, Logika
Agama, Kedudukan Wahyu dan Batas-Batas Akal dalam Islam (Jakarta: Lentera Hati,
2005), him. 22-23.

' Ibid.
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generasi ulama besar dikemudian hari. Pesantren inilah yang dipilih oleh
Abdurrahman Shihab sebagai tempat belajar yang kondusif bagi putranya.
Dalam karyanya yang lain M. Quraish Shihab juga mengatakan:

“Ayah penulis adalah seorang yang sangat dekat dengan semua
kelompok dan aliran semua masyarakat sehingga dapat diterima
oleh berbagai kalangan umat Islam, bahkan non-Muslim, karena
toleransi beliau yang sangat tinggi. Beliaulah yang selalu
menekankan kepada kami, bahwa semakin luas pengetahuan
seseorang, maka semakin dalam toleransinya, dan beliau juga yang
selalu menekankan bahwa tidak ada satu kelompok pun yang
memonopoli kebenaran atau kesalahan. Semua dapat salah dan
dapat benar, kecuali Allah swt. dan Rasul-Nya, karena kalau rasul
salah, maka Allah langsung menegur beliau.*” Ayah kami selalu
mengingat bahwa semua umat Islam pada hakikatnya sangat
mendambakan mengikuti Nabi Muhammad saw., sehingga jika
terjadi perbedaan, maka itu karena interpretasi yang berbeda,
akibat tidak ditemukannya petunjuk pasti..... dst.”'8

Sifat dan sikap toleran yang dimiliki ayahnya, yang sering

dilihatnya secara langsung ketika masih muda tampaknya berbengaruh
kuat terhadap pribadinya. Keterpengaruhan sifat ayahnya “yang toleran”
terhadap masyarakat dengan berbagai latar belakang agama, kelompok,
dan aliran, menjadikannya berkarakter sama dalam melihat dan menyikapi
berbagai perbedaan pendapat bahkan keyakinan.™®

Banyak sekali pengetahuan yang didapat M. Quraish Shihab, dari
gurunya ini merupakan bimbingan dasar yang sangat berpengaruh bahkan,
dalam karyanya yang berjudul Logika Agama,®® secara singkat M. Quraish
Shihab menjelaskan tentang keterpengaruhan kuat oleh kedua gurunya,

yaitu Habib Abdul Qadir Bilfagih dan Syaikh Abdul Halim Mahmud.

" M. Quraish Shihab, Sunnah Syiah Bergandengan Tangan!, him. 2.
18 H
Ibid.
'9 Mahbub Junaidi., him 57.
20 M. Quraish Shihab, Logika Agama: Kedudukan Wahyu dan Batas-Batas Akal
dalam Islam, (Tangerang: Lentera Hati, 2005), him. 20.
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Gurunya Habib Abdul Qadir Bilfagih inilah yang banyak mewarnai masa
remaja M. Quraish Shihab, ia pun menjelaskan tentang sifat arif, keihlasan
dalam menyebarkan pengetahuan gurunya ini dalam buku yang telah
penulis sebutkan. M. Quraish Shihab begitu merasakan kuatnya pengaruh
gurunya ini sehingga dimasa-masa sulit, ia ingat selalu teringat oleh
gurunya ini, sehingga hubungan M. Quraish Shihab tidak hanya terjalin
ketika Habib ini masih hidup akan tetapi, secara konsisten M. Quraish
Shihab setelah shalat mendoakan gurunya ini.*

Bahkan M. Quraish Shihab dalam salah satu karyanya menjelaskan
tentang kearifan guru keduanya ini. Berikut penjelasan M. Quraish Shihab
tentang kearifan Habib Abdul Qadir Bilfagih, sebagaimana di kutib
Mahbub Junaidi di bawah ini:

“Di samping pengaruh keluarga, pengaruh pendidikan formal pun

tidak kurang besarnya. Saya (Shihab) belajar di pondok pesantren

Danl Al-Hadits Al-Fagihiyyah Malang, di bawah bimbingan

langsung Habib Abdul Qadir Bilfaqih.....dst. Beliau adalah seorang

ulama besar sangat luas wawasannya dan selalu menanamkan pada
santri-santrinya rasa rendah hati, teoleransi, dan cinta kepada AA/

A/-Bait. Keluasan wawasan, menjadikan beliau tidak berpaku pada

satu pendapat.”22

Pengakuan M. Quraish Shihab terhadap gurunya di atas, cukup
kiranya untuk menggambarkan sikap, seorang murid yang begitu

menghormati dan menghargai kepada gurunya. Sikap baik, kedekatan dan

kecintaan M. Quraish Shihab terhadap gurunya inilah yang memberikan

“L Ibid., him.22.
22 M. Quraish Shihab, Sunnah Syiah Bergandengan Tangan!, 3.
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pengaruh yang cukup mendalam baginya hingga dia menjadi ulama besar
seperti saat ini.*

Pada tahun 1958, ketika berusia 14 tahun,* karena kecintaannya
terhadap ilmu pengetahuan dan perasaan tidak selalu puas atas apa yang
telah di dapat, menghantarkannya untuk melakukan perjalanan ilmiah yang
kedua ke Mesir dengan masuk di sekolah | ‘didiyyah madrasah Aliyah Al-
Azhar. Masuknya M. Quraish Shihab di kelas | ‘dadiyyah setingkat dengan
kelas dua 7sanawiyyah ini diperoleh M. Quraish Shihab, atas bantuan
beasiswa pemerintah daerah Sulawesi.?

Setelah menamatkan pendidikannya di sekolah menengah atas,
dengan keseriusan dan semangatnya M. Quraish Shihab melanjutkan
pendidikannya dan diterima sebagai mahasiswa di Universitas Al-Azhar
dengan dengan mengambil Jurusan Tafsir Hadits, Fakultas Ushuluddin.®
Bahkan dalam penempuhannya untuk secara serius mempelajari tafsir,
serta merelakan waktunya untuk mengulang satu tahun demi mewujudkan
cita-citanya belajar di Fakultas Ushuluddin pada bidang tafsir.?’

Setelah menamatkan kuliahnya selama empat tahun pada tahun
1967 dengan gelar Licence (Lc), ia kemudian melanjutkannya kejenjang
strata dua dengan konsentrasi dan almamater yang sama Universitas Al-
Azhar, dengan kembali memilih konsentrasi tafsir. Kuliahnya di strata dua

ini ia selesaikan dengan sukses pada tahun 1969 dengan mendapat gelar

2 pid.

2: Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan, him.363.
Ibid.

% |bid.

°" Shihab, Membumikan ..., him. 15.
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MA untuk spesialis tafsir Al-Qur’an dengan tesis berjudul A/-l jaz Al-
Tasyrri Lil Qurian Al-Karin™ (Kemukjizatan Al-Qur’an Al-Karim dari
Segi Hukum).

Perjalanan M.  Quraish  Shihab di  Al-Azhar  sampai
menghantarkannya hingga mendapat gelar MA ini, banyak difokuskan di
bidang hafalan dalam masa yang panjang, dimulai kelas dua I’dadiyah
hingga selesai S2. Dengan sendirinya, pengaruh sistem hafalan tersebut
menyebabkan ia cukup menguasai kajian riwayah dan dirayah. Pendidikan
selama sebelas tahun di Al-Azhar tersebut akhirnya banyak membangun
intelektual-akademiknya.  Berdasarkan itulah Howard  Federspil
mengatakan, bahwa M. Quraish Shihab merupakan satu-satunya mufasir
yang terdidik paling baik, diantara para mufasir Indonesia yang di
kajinya.?

Pada fase ini, M. Quraish Shihab tidak hanya mendapat pengajaran
di sekolah formalnya saja, namun pendidikan non formalnya juga banyak
diperolennya. M. Quraish Shihab banyak memperoleh pengajaran di luar
kuliahnya dari para guru-guru atau syaikh di lingkungan Al-Azhar.
Diantara guru yang paling berpengaruh di lingkungan Univeristas Al-
Azhar adalah Syaikh Abd Halim Mahmud (1910-1978).%°

Persinggungan M. Quraish Shihab dengan Syaikh Abd Halim

Mahmud ini membawa dampak besar dari logika berfikirnya, terlebih

%8 Junaidi, Metode Interpretasi..., him. 59.
29 H

Ibid.
* Ibid.
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pengetahunnya dibidang tafsir, maupun dibidang lainnya. Kearifan dan
kesahajaan dari Syaikh Abd Halim Mahmud inilah yang menjadikan M.
Quraish Shihab hingga saat ini bersikap sahaja. Selain itu, menurut
Mahbub Junaidi, Syaikh Abd Halim Mahmud adalah sosok guru ketiga M.
Quraish Shihab yang paling berpengaruh pada kehidupannya.®
Bahkan secara khusus sebagaimana guru M. Quraish Shihab
sebelumnya Syaikh Abd Halim Mahmud ini menempati bagian penting
dalam lubuk hati M. Quraish Shihab. Semasa kuliah di Univeristas Al-
Azhar ia pun sering naik bus bersama gurunya ini, sehingga hubungan
mereka semakin kuat, ia pun juga menjelaskan bahwasannya gurunya ini
selain mengagumi Imam Al-Ghazali, gurunya ini juga dijuluki sebagai,
“Imam Al-Ghazali abad XVI”, Keakraban M. Quraish Shihab dengan
gurunya ini sebagaimana penulis kutib dalam salah satu karya M. Quraish
Shihab berikut:
“Tokoh kedua adalah syaikh Abdul Halim Mahmud (1910-1978 M)
yang juga digelari "Imam Al-Ghazali abad XIV H". Beliau adalah
dosen pada Fakultas Ushuluddin saat Al-Khawatir ini penulis
susun. Kami sering naik bus umum bersama menuju fakultas, baik
sebelum maupun sesudah beliau diangkat menjadi dekan Fakultas
(1964 M.) pandangan-pandangan beliau tentang hidup dan
keberagamaan jelas memberikan pandangan-pandangan penulis.”*
Perjalanan intelektual M. Quraish Shihab di Univeristas Al-Azhar

berlanjut hingga ia memperoleh gelar doktor di bidang ilmu-ilmu Al-

Qur’an dengan Yudisium Summa Cum Laude disertai penghargaan tingkat

31 H
Ibid.
%2 M. Quraish Shihab, Logika Agama, him. 23-24.
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pertama di Univeristas Al-Azhar.®®* Namun penempuhan gelar doktoral M.
Quraish Shihab ini, tidak berlangsung setelah meraih gelar MA, tepatnya ia
tempuh setelah kepulangannya ke tanah air dengan selisih selama sebelas
tahun. Selama sebelas tahun tersebut M. Quraish Shihab banyak terlibat
dalam lingkungan intelektual di kampung halamannya Ujung Pandang.
Adapaun keterlibatan M. Quraish Shihab dalam bidang intelektual di tanah
kelahirannya akan penulis jelaskan secara detail pada pembahasan berikut
ini.

Aktifitas M. Quraish Shihab setelah perolehan gelar MA-nya pun
mulai padat dengan, mengisi kegiatan intelektual dan akademis di IAIN
Alauddin Makasar, hingga karena kepiawaiannya, ia dipercaya sebagai
pembantu rektor Ill (bidang akademik) IAIN Alauddin Ujung Pandang.
Disamping menduduki jabatan resmi itu, ia juga sering mewakili ayahnya
yang uzur dalam menjalankan tugas pokok tertentu. Selain itu, ia juga
diserahi berbagai jabatan, seperti koordinator Perguruan Tinggi Swasta
Wilayah VII Indonesia Bagian Timur dan pembantu pimpinan Kepolisian
Indonesia Timur di bidang pembinaan mental.®* Di tengah-tengah
kesibukannya itu, ia juga aktif melakukan kegiatan ilmiah yang menjadi
dasar kesarjanaannya. Beberapa penelitian telah dilakukannya.

Diantaranya, ia meneliti tentang “Penerapan Kerukunan Hidup Beragama

% Junaidi, Metode Interpretasi, him. 61.
% Nina M. Armando, et. all., Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, t. th), him. 7.
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di Timur Indonesia” (1975), dan “Masalah Wakaf di Sulawesi Selatan”
(1978).%

Setelah pengabdiannya di lingkungan akademik maupun
masyarakat dengan waktu kurang lebih sebelas tahun di kampung
halamannya, M. Quraish Shihab pun kembali ke Universitas Al-Azhar.
Tujuan kembalinya pun untuk menempuh strata tiga atau untuk
memperoleh gelar doktor, dengan kurang lebih mengikuti perkuliahan
selama dua tahun, yaitu pada tahun 1982. Hanya dalam dua tahun ia
berhasil menyelesaikan disertasinya yang berjudul “Nazm Al-Durir i Al-
Bigai Tahgig wa Durmsah” dan berhasil dipertahankannya dengan
predikat Suma Cum Laude® dan memperoleh penghargaan Mumtaz Ma a
Martabah Asy-syarifAl-ila (sarjana teladan dengan prestasi istimewa).*’

Setelah menyelesaikan gelar doktoralnya, M. Quraish Shihab pun
kembali ke Ujung Pandang unuk kedua kali mengajar di IAIN Alaudin
Makassar. Namun pengabdiannya di IAIN Alaudin tidak berselang lama,
sehingga pada tahun 1984 dia dipindah tugaskan di IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta untuk mengajar tafsir dan ilmu Al-Qur’an diprogram
S1, S2, dan S3 sampai tahun 1998. Disamping melaksanakan tugas
pokoknya sebagai dosen, ia juga dipercaya menduduki jabatan sebagai
Rektor IAIN Syarif Hidayatullah selama dua priode (1992-1996 dan 1996-

1998).%®

% Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan,hlm.363.

% Ibid., him. 364.

% Nina M. Armando, et. all., Ensiklopedi Islam, him. 7.
% Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan, him.364.
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Tidak lama setelah menjadi rektor di IAIN Syarif Hidayatullah, ia
dipercaya sebagai menteri agama RI di era presiden Soeharto, namun
jabatan ini tidak berlangsung lama yang hanya dua bulan, karena
tumbangnya orde baru akibat gerakan reformasi 1998. Beberapa bulan
kemudian dia dipercaya sebagai duta besar Rl untuk Negara Arab Mesir
merangkap negara Republik Djibauti berkedudukan di Kairo.*

Kehadiran M. Quraish Shihab di Ibukota Jakarta telah memberikan
suasana baru dan disambut hangat oleh masyarakat. Hal ini terbukti
dengan adanya berbagai aktivitas yang dijalankannya di tengah-tengah
masyarakat. Di samping mengajar, M. Quraish Shihab juga dipercaya
untuk menduduki jabatan sebagai ketua MUI (Majlis Ulama Indonesia)
sejak 1984, anggota Lajmah Pen-fashih Al-Qur’an Departemen Agama
sejak 1984. Dia juga terlibat dalam beberapa organisasi profesional, antara
lain Asisten Ketua Umum lkatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia
(ICMI), ketika organisasi ini didirikan. Selanjutnya ia juga tercatat sebagai
Pengurus Perhimpunan IImu-Iimu Syari’ah, dan Pengurus Konsorsium
lImu-llmu Agama Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Aktivitas
lainnya yang ia lakukan adalah sebagai Dewan Redaksi Studia Islamika:
Indonesian Journal Kajian Agama dan Filsafat. Semua penerbitan ini
berada di Jakarta.*’

Disela-sela kesibukannya yang padat M. Quraish Shihab juga telah

dikenal sebagai penulis dan penceramah yang handal. Berdasar pada latar

% |bid.
0 1bid.
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belakang keilmuan yang kokoh yang beliau tempuh melalui pendidikan
formal serta ditopang oleh kemampuannya menyampaikan pendapat dan
gagasan dengan bahasa yang sederhana, tetapi lugas, rasional,
kecenderungan pemikiran yang moderat, beliau tampil sebagai
penceramah penulis yang bisa diterima oleh semua lapisan masyarakat.
Kegiatan ceramah ini beliau lakukan di sejumlah masjid bergengsi di
Jakarta, seperti Masjid A/-Tin dan Fathullah, di lingkungan pejabat
pemerintah seperti Istiglal serta di sejumlah stasiun televisi atau media
elektronik, khususnya di bulan Ramadhan. Beberapa stasiun televisi,
seperti RCTI, Metro TV mempunyai program khusus selama Ramadhan
yang diasuh olehnya.**

Selain itu, aktivitas M. Quraish Shihab pun juga diisi dengan aktif
memberikan kuliah umum, baik pada institusi akademis maupun non
akademis. Adapun aktifitas M. Quraish Shihab saat ini adalah Dosen,
(Guru Besar), Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Jakarta dan
Direktur Pusat Studi Al-Qur’an (PSQ) Jakarta, meski aktivitasnya cukup
padat, keseriusan M. Quraish Shihab dalam hal tulis menulis berbagai
karya pun tidak surut.*?

Di tengah-tengah berbagai aktivitas sosial, keagamaan tersebut, M.
Quraish Shihab juga tercatat sebagai penulis yang sangat banyak karyanya.

Buku-buku yang telah beliau tulis antara lain berisi tentang kajian di

“" Ibid., him. 365.
*2 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2014), him. 297.
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sekitar epistemologi Al-Qur’an hingga menyentuh permasalahan hidup
dan kehidupan dalam konteks masyarakat Indonesia kontemporer.

Selain itu beliau juga banyak menulis karya ilmiah yang berkaitan
dengan masalah kemasyarakatan. Di majalah Amanah beliau mengasuh
rubrik Tafsir Al-Amanah”, di Harian Pelita ia pernah mengasuh rubrik
"Pelita Hati", dan di Harian Republika dia mengasuh rubric atas namanya
sendiri, yaitu “M. Quraish Shihab Menjawab".

Dari karyah karya tulis M. Quraish Shibab yang dianalisis
Kusmana ditemukan kesimpulan bahwa secara umum Kkarakteristik
pemikiran keislaman M. Quraish Shihab adalah bersifat rasional dan
moderat. Sifat rasional pemikirannya diabdikan tidak untuk, misalnya,
memaksakan agama mengikuti kehendak realitas kontemporer, tetapi lebih
mencoba memberikan penjelasan atau signifikansi khazanah agama klasik
bagi masyarakat konte mporer atau mengapresiasi kemungkinan
pemahaman dan penafsiran baru tetapi dengan tetap sangat menjaga
kebaikan tradisi lama. Dengan kata lain, beliau tetap berpegang pada
hukum ulama A-Mukdfadzah bi Al-Qadim Al-Skalih wa Al-Akhdz bi Al-
Jadid Al-Ashlah (memilihara tradisi lama yang masih relevan dan
mengambil tradisi baru yang lebih baik).*

. Karya-karya M. Quraish Shihab
Sebagai intelektual berskala Nasional maupun Internasional,

pengabdian M. Quraish Shihab pun tidak hanya dihabiskan diranah

“ bid.
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akademik, dan non akademik, namun tidak kalah dari aktifitasnya itu, ia
juga aktif dalam berkarya. Selain itu, sebagai cendekiawan dan ulama
besar tentunya tidak sedikit karya yang ditulis oleh M. Quraish Shihab.
Setidaknya sejauh karya yang dapat penulis himpun dan telah diterbitkan,
tidak kurang dari lima puluh judul buku yang telah ditulis oleh M. Quraish
Shihab.

Beberapa karya M. Quraish Shihab dapat dipetakan setidaknya
menjadi empat nuansa. Pertama karya-karya tafsir berupa; tafsir faaki,
tafsir maudhi© (tematik), tafsir ijmak (global), Kedua terjemah Al-
Qur’an; Ketiga artikel-artikel tafsir; Keempat wawasan keislaman. Adapun
beberapa karya yang telah dihasilkan oleh M. Quraish Shihab dengan
pemetaan tersebut antara lain:

Pertama: Karya Tafsir
1. Tafsir Tahlh (penafsiran dengan urutan ayat maupun surat)
a. Mahkota Tuntunan llahi: Tafsir Surah A/-Fatihah (Untagma,
1988)
b. Tafsir Al-Qur’an Al-Karm: Tafsir atas Surah-surah Pendek
Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu (Pustaka Hidayah, 1997)
c. Tafsir A/-Mishbah: (Jakarta : Lentera Hati, 2000)
d. Perjalanan Menuju Keabadian: Kematian, Surga, dan Ayat-Ayat
Tahlil (Lentera Hati, 2001)
e. Menjemput Maut: Bekal Perjalanan Menuju Allah SWT. (Lentera

Hati, 2002)



81

2 . Tafsir Maudhiz i (penafsiran dengan tema tertentu)

a. Wawasan Al-Qur’an (Mizan, 1996)

b. Secercah Cahaya Ilahi (Mizan, 2000)

c. Menyingkap Tabir llahi: Al-Asma ‘Al-Husna dalam Perspektif Al-
Qur’an (Lentera Hati, 1998)

d. Yang Tersembunyi: Jin, Malaikat, Iblis, Setan (Lentera Hati,
1999)

e. Jilbab: Pakaian Wanita Muslimah, Pandangan Ulama Masa Lalu
dan Cendekiawan Kontemporer (Lentera Hati, 2004)*

f. Perempuan [Dari Cinta Sampai Seks, Dari Nikah Mut'ah sampai
Nikah Sunnah, dari Bias Lama sampai Bias Baru] (Lentera Hati,
2004)*

g. Pengantin Al-Qur’an (Lentera Hati, 2007)

3. Tafsir ijmai (penafsiran secara global)
Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah Al-
Qur’an (Lentera Hati, 2012)

4. Terjemah Al-Qur’an
Al-Qur’an dan Maknanya (Lentera Hati, 2010)

Kedua: Artikel- artikel Tafsir

1. Membumikan Al-Qur’an (Mizan, 1992)

2. Lentera Hati (Mizan, 1994)

* M. Quraish Shihab, Jilbab: Pakaian Wanita Muslimah, Pandangan Ulama
Masa Lalu dan Cendekiawan Kontemporer (Jakarta: Lentera Hati, 2004), him. ix.

** M. Quraish Shihab, Perempuan: Dari Cinta sampai Seks dari Nikah sampai
Mut’ah sampai Nikah Sunnah dan Bias Lama sampai Bias Baru (Jakarta: Lentera Hati,
2014). him. xvi.
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3. Menabur Pesan llahi: Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan
Masyarakat (Lentera Hati, 2006)

4. Membumikan Al-Qur’an Jilid 2 (Lentera Hati, 2011)

Ketiga: ‘Ukim Al-Qur'an dan Metodologi Tafsir

1. Tafsir Al-Manar. Keistimewaan dan Kelemahannya (IAIN Alauddin,
1984)

2. Studi Kritis Tafsir Al-Manar, Karya Muhammad Abduh dan M.
Rasyid Ridha (Pustaka Hidayah Bandung, 1994)

3. Rasionalitas Al-Qur’an: Studi Kritis atas Tafsir Al-Manar, (Lentera
Hati, 2005)

4. Filsafat Hukum Islam (Departemen Agama, 1987)

5. Mukjizat Al-Qur’an (Mizan, 1996),

6. Kaidah Tafsir (Lentera Hati, 2013)*

Keempat: Wawasan Keislaman

1. Haji Bersama M. Quraish Shihab (Mizan, 1998)

2. Dia Di Mana-Mana (Lentera Hati, 2004)

3. Wawasan Al-Qur’an tentang Zikir dan Doa (Lentera Hati, 2006)

4. Logika Agama: Kedudukan Wahyu dan Batas-Batas Akal dalam
Islam (Lentera Hati, 2005)

5. Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah? Kajian atas
Konsep Ajaran dan Pemikiran (Lentera Hati, 2007)

6. Yang Ringan Jenaka (Lentera Hati, 2007)

* M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), him. 1.
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7. Yang Sarat dan yang Bijak (Lentera Hati, 2007)

8. M. Quraish Shihab Menjawab 1001 Soal Keislaman yang Patut Anda
Ketahui (Lentera Hati, 2008)

9. Ayat-Ayat Fitnah: Sekelumit Keadaban Islam di Tengah
Purbasangka (Lentera Hati dan Pusat Studi Al-Qur’an, 2008)

10. Berbisnis dengan Allah (Lentera Hati, 2008)

11. Doa Harian bersama M. Quraish Shihab (Lentera Hati, 2009)

12. M. Quraish Shihab Menjawab 101 Soal Perempuan yang Patut

Anda Ketahui (Lentera Hati, 2010)

13. Membaca Sirah Nabi Muhammad saw. dalam Sorotan Al-Qur’an
dan Hadits-Hadits Shahrh (Lentera Hati, 2011)

14. Doa Asmaul Husna: Doa yang Disukai Allah (Lentera Hati, 2011)

15. Haji dan Umrah Bersama M. Quraish Shihab (Lentera Hati, 2012)

16. Kematian adalah Nikmat (Lentera Hati, 2013)

17. M. Quraish Shihab Menjawab pertanyaan Anak tentang Islam

(Lentera Hati, 2014)

18. Birrul Walidain (Lentera Hati, 2014)

19. Untaian Permata Buat Anakku (Bandung: Mizan 1998)

20. Haji Bersama M. Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1999)

21. Sahur Bersama M. Quraish Shihab (Bandung: Mizan 1999)

22. Panduan Puasa bersama Quraish Shihab (Jakarta: Penerbit

Republika, Nopember 2000)
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24.

25.

26.

217.

28.
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Panduan Shalat bersama Quraish Shihab (Jakarta: Penerbit
Republika, September 2003)

Anda Bertanya, Quraish Shihab Menjawab Berbagai Masalah
Keislaman (Mizan Pustaka)

Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah Mahdah
(Bandung: Mizan, 1999)

Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Al-Qur'an dan Hadits
(Bandung: Mizan, 1999)

Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah dan Muamalah
(Bandung: Mizan, 1999)

Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Wawasan Agama
(Bandung: Mizan, 1999)

Di bawah ini penjelasan singkat beberapa karya-karya M.

Quraish Shihab yang dapat penulis himpun sebagai berikut:

Karya Rasionalitas Al-Qur’an, Studi Kritis Atas Tafsir Al-Manar,

di atas berisiskan tentang mengkritisi Tafsir Al-Manar karangan Abduh

dan Rasyid Ridha, sebagai salah satu kitab tafsir populer di kalangan

peminat studi Al-Qur’an. Penjelasan tentang Syaikh Muhammad Abduh

dibahas secara sistematis. Ini meliputi masalah pendidikan, lingkungan,

fokus pemikiran, karya-karyanya dalam tafsir, pandangannya tentang kitab

tafsir dan penafsiran ulama, corak penafsiran, ciri-ciri penafsiran, dan
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ditutup dengan beberapa catatan penting tentang pemikiran Muhammad
Abduh.”’

Karya selanjutnya Logika Agama, Kedudukan Wahyu & Batas-
batas Akal dalam Islam karya M. Quraish Shihab ini, merupakan karya
yang diterbitkan pada tahun 2005 oleh penerbit Lentera Hati, yang secara
singkat berisikan tentang dialog antara M. Quraish Shihab dengan ‘Maha
Guru’-nya (Habib Abdul Qadir Bilfagih), dalam buku ini, ia menjelaskan
pembahasan tentang bagaimana mendudukkan Islam secara proporsional
ketika berhadapan dengan perubahan sosial. Selain itu buku ini juga,
menyuguhkan persoalan agama dan akal serta analisis persoalan dimulai
dengan presentasi definisi menurut; Bahasa, istilah, dan ragam penafsiran
yang hadir dari ulama-ulama ternama dari Timur Tengah.*®

Selanjutnya Wawasan Al-Qur’an; Tafsir Maudhii atas Pelbagai
Persoalan Umat, dalam penjelasannya, karya M. Quraish Shihab, ini
merupakan kumpulan makalah yang disampaikan dalam ceramah di
masjid Istiglal yang diselenggarakan oleh Departemen Agama selama
1993-1996.%

Selanjutnya, Mistik, Seks dan Ibadah, buku ini merupakan
kumpulan tanya jawab M. Quraish Shihab terhadap masalah mistik, seks

dan yang diterbitkan oleh penerbit Republika, pada 2004. Dalam buku ini

*"M. Quraish Shihab, Rasionalitas Al-Quran, Studi Kritis Atas Tafsir Al-
Manar, (Tangerang: Lentera Hati, 2007), him. 3.

*8 M. Quraish Shihab, Logika Agama, Kedudukan Wahyu & Batas-batas Akal
dalam Islam, (Tangerang: Lentera Hati, 2005), him. 18.

* M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai
Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, 1996), him. x.
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terdapat berbagai pertanyaan seputar masalah yang berhubungan dengan
mistik, seks dan ibadah, yang sesuai dengan judulnya.*

Buku selanjutnya adalah Hidangan Ayat-Ayat Tahlil, buku ini
merupakan kumpulan ceramah-ceramah M. Quraish shihab, yang
dilaksanakan dikediaman mantan presiden Indonesia kedua, Soeharto
dalam rangka mendoakan kepergian almarhumah Hj. Fatima Soeharto,
pada peringatan hari ke 40 dan 100 atas wafatnya Hj. Fatimah Soeharto,
yang kemudian buku ini berisikan ulasan tafsir surat-surat Al-Qur’an yang
sering dibaca saat tahlil, seperti surat Al-Fatihah, Al-Tkhlas, Al-Falaq, dan
An-Nas, dan Al-Bagarah (ayat 1-5, dan ayat ke 225). Selanjutnya buku
Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, buku ini berisikan tafsir tentang 24 surat-surat
pendek berdasarkan urutan turunnya wahyu, buku ini merupakan buku
yang memuat penjelasan surat-surat pendek berdasarkan urutan turunnya
wahyu dan bukan berdasarkan urutan di dalam mushaf pada umumnya.
Buku ini beredar luas dimasyarakat setelah buku Wawasan Al-Qur’an,
bahkan sempat dimuat dalam majalah Amanah, dalam rubrik “tafsir
amanah”.

Berikutnya adalah Tafsir A/-Mishbah sebagai sebuah karya
monumental M. Quraish Shihab. Ta fsir ini ditulis selama empat tahun,
yang penulisannya dimulai tahun 1998 di Kairo dan selesai tahun 2003 di
Jakarta. Karya ini pada mulanya diterbitkan secara berkala oleh penerbit

Lentera Hati, karena belum selesai semuanya. Saat ini, Tafsir A/-Mishbah

%0'M. Quraish Shihab, Mistik, Seks dan Ibadah, (Jakarta: Republika, 2004), him.
VI.
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telah terbit secara lengkap dalam jumlah 15 volume atau jilid besar.
Sebagai karya monumental seorang pakar tafsir, tentunya karya ini telah
banyak menjadi rujukan penelitian baik berupa skripsi, tesis, maupun
desertasi.™

Dari penjelasan singkat dari sebagian karya M. Quraish Shihab di
atas setidaknya dapat menggambarkan tentang nuansa karya-karyanya.
Secara umum karya-karya M. Quraish Shihab tidak terlepas dari hasil

penalaran dan pembacaannya terhadap Al-Qur’an.

. Telaah Kitab Tafsir Al-Mishbah
Diantara karya-karya M. Quraish Shihab adalah Tafsir Al-Mishbah
yang dapat dikatakan sebagai karya monumental. Tafsir yang terdiri dari
15 volume, mencakup keseluruhan isi Al-Qur’an sebanyak 30 juz, mulai
ditulis pada tahun 2000 sampai 2004. Dari kelima belas volume kitab,
masing-masing memiliki ketebalan halaman yang berbeda-beda, dan
jumlah surat yang dikandung pun juga berbeda.>* Dengan terbitnya tafsir
ini, semakin mengukuhkan M. Quraish Shihab sebagai tokoh tafsir
Indonesia, bahkan Asia Tenggara. Dalam Tafsir tersebut penulis ingin
memaparkan beberapa hal antara lain:
1. Latar Belakang Penulisan
Kitab suci Al-Qur’an memperkenalkan dirinya sebagai

petunjuk kehidupan manusia di dunia. Sebagai petunjuk llahi, ia

> Mahbub Junaidi, Aliran Pemikiran Kalam Tafsir Al-Mishbah, Skripsi,
(Surabaya: tp, 2011), HIm. 48.

52 Mahfudz Masduki, Tafsir Al-Mishah M. Quraish Shihab: Kajian Atas Amsal
Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 20.
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diyakini akan dapat membawa manusia kepada kebahagiaan lahir dan
batin, duniawi dan ukhrawi. Selain itu, Al-Qur’an juga disebut oleh

nabi sebagai Ma‘dubatullah (hidangan llahi). Namun, kenyataannya

hingga saat ini masih sangat banyak manusia dan bahkan orang-orang
Islam sendiri yang belum memahami isi petunjuk-petunjuknya dan
belum bisa menikmati serta “menyantap” hidangan Ilahi itu.

Memang oleh masyarakat Islam khususnya, Al-Qur’an
demikian diagungkan dan dikagumi. Akan tetapi, banyak dari kita
yang hanya berhenti pada kekaguman dan pesona bacaan ketika ia
dilantunkan. Seolah-olah kitab suci ini hanya diturunkan untuk
dibaca.>®

Al-Qur’an smestinya dipahami, didalami, dan di amalkan,
mengingat wahyu yang pertama turun adalah perintah untuk membaca
dan mengkaji (igra’). Dalam wahyu yang turun pertama itu, perintah
igra’ sampai diulangi dua kali oleh Allah SWT. Ini mengandung
isyarat bahwa kitab suci ini semestinya diteliti dan didalami, karena
dengan penelitian dan pendalaman itu manusia akan dapat meraih

kebahagiaan sebanyak mungkin. Allah berfirman:
S Sy ey B sl adl e
Artinya: Ini adalah kitab yang telah kami turunkan kepadamu penuh

berkah agar mereka memikirkan ayat-ayatnya dan agar ulul albab
yang mengambil pelajaran darinya’>* (QS. Shad ayat 29).

5% M. Quraish Shihab, Al-Mishbah, Vol. 1, v-vi.
>* Mahfudz Masduki, Tafsir Al-Mishbah M. Quraish Shihab, him. 16.
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Karena berbagai kebatasan dan kemauan umat Islam pada umumnya,
pesan ayat tersebut, yakni agar kita memikirkan ayat-ayatnya, belum
bisa mereka laksanakan.

Memang hanya dengan membaca Al-Qur’an pun sudah
merupakan amal kebajikan yang dijanjikan pahala oleh Allah SWT.
Namun, sesungguhnya pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an semestinya
disertai dengan kesadaran akan keagungan Al-Qur’an, disertai dengan
pemahaman dan penghayatan.

Dan di antara mereka ada yang buta huruf (ummiyyin), tidak
mengetahui Al Kitab, kecuali dongengan bohong belaka dan mereka
hanya berangan-angan (QS. Al-Bagarah ayat 78). Mereka yang buta
huruf itu tidak mengetahui makna dan pesan-pesan kitab suci, walau
boleh jadi mereka lancar membacanya dan bahkan menghafalnya.
Mereka hanya berangan-angan saja. Mereka itu diibaratkan oleh Al-
Qur’an seperti “keledai yang memikul buku-buku” (QS. Al-Jumu’ah
ayat 5), atau seperti “penggembala yang memanggil binatang yang
tidak mendengar selain panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu
dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti”. (QS. Al-
Bagarah ayat 171). Faktanya masih sangat banyak di antara muslimin
yang menjadi (ummiyyiin), atau “keledai yang memikul buku-buku”,
atau “penggembala yang tuli, bisu dan buta” sebagaimana disindir oleh

ayat-ayat di atas.

%% Mahfudz Masduki, Tafsir Al-Mishbah M. Quraish Shihab, him. 16.
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Al-Qur’an menjelaskan bahwa di hari kiamat nanti Rasulullah
akan mengadu kepada Allah SWT. Beliau akan berkata: “Wahai
Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah menjadikan Al-Qur’an ini
sebagai sesuatu yang tidak di acuhkan” (QS. Al-Furgon ayat 30).%°

Menghadapi kenyataan yang demikian, M. Quraish Shihab
merasa  terpanggil untuk memperkenalkan  Al-Qur’an  dan
menyuguhkan pesan-pesannya sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
masyarakat itu. Memang tidak sedikit kitab tafsir yang di tulis oleh
para ahli, yang berusaha menghidangkan pesan-pesan Al-Qur’an.
Namun karena dunia selalu berkembang dan berubah, maka penggalian
akan makna dan pesan-pesan Al-Qur’an itu tetap harus selalu
dilakukan, agar Al-Qur’an sebagai kitan petunjuk yang selalu sesuai
dengan setiap tempat dan masa, dapat dibuktikan.”’

Hal yang mendorong M. Quraish Shihab untuk menulis Tafsir Al-
Mishbah, dapat diketahui dari “sekapur sirih” dan “pengantar” kitab
tafsirnya yang terdapat pada kitab Tafsir Al-Mishbah Volume 1:

Latar belakang terbitnya Tafsir Al-Mishbah ini adalah diawali
olen penafsiran sebelumnya yang berjudul "Tafsir Al-Qur’an Al-
Karim" pada tahun 1997 yang dianggap kurang menarik minat orang
banyak, bahkan sebahagian mereka menilainya bertele-tele dalam
menguraikan pengertian kosa kata atau kaidah-kaidah yang disajikan.

Akhirnya M. Quraish Shihab tidak melanjutkan upaya itu. Disisi lain

*® Ibid., him. 17.
*Ibid., hlm. 18.
>® Masduki, Tafsir Al-Misbah M. Quraish Shihab, him. 37.
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M. Quraish Shihab melihat bahwa banyak kaum muslimin yang
membaca surat-surat tertentu dari Al-Qur’an, seperti surat Yasin, Al-
Wagiah, Ar-Rahman dan lain-lain merujuk kepada hadis dhoif,
misalnya bahwa membaca surat Al-Waqiah mengandung kehadiran
rizki. Dalam Tafsir Al-Mishbah selalu dijelaskan tema pokok surat-
surat Al-Qur’an atau tujuan utama yang berkisar disekeliling ayat-ayat
dari surah itu agar membantu meluruskan kekeliruan serta
menciptakan kesan yang benar.*
2. Nama Yang Dipilih

Penamaan kitab Tafsir ini dengan nama Al-Mishbah, bila dilihat
dari kata pengantarnya ditemukan penjelasan yaitu Al-Mishbah berarti
lampu, pelita, lentera atau benda lain yang berfungsi serupa, yang
memberi penerangan bagi mereka yang berada dalam kegelapan.
Dengan memilih nama ini, dapat diduga bahwa M. Quraish Shihab
dalam tafsirnya berharap dapat memberikan penerangan dalam
mencari petunjuk dan pedoman hidup terutama bagi mereka yang
mengalami kesulitan dalam memahami makna Al-Qur’an secara
langsung karena kendala bahasa, sebagaimana disampaikan dalam

pengantarnya:

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Ciputat : Lentera Hati, 2007), Vol. I,
him. ix.
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Hidangan (Al-Qur'an) ini membantu manusia memperdalam
pemahaman dan penghayatan tentang Islam dan merupakan pelita bagi
umat Islam dalam menghadapi berbagai persoalan hidup.®®

3. Sumber Penafsiran Yang Dirujuk

Untuk menyusun kitab Tafsir Al-Mishbah M. Quraish Shihab
mengemukakan sejumlah kitab tafsir yang ia jadikan sebagai rujukan
itu secara umum telah disebutkan dalam “Sekapur Sirith” dan
“Pengantar” kitab tafsirnya yang terdapat pada volume I, kitab Tafsir
Al-Mishbah. Selanjutnya kitab-kitab rujukan itu dapat dijumpai

bertebaran di berbagai tempat ketika ia menafsirkan ayat-ayat Al-

Qulr’an.61

Tafsir Al-Mishbah bukan semata-mata hasil ijtihad M. Quraish
Shihab, hal ini diakui sendiri oleh penulisnya dalam Kkata
pengantarnya mengatakan:

Akhirnya, penulis (M. Quraish Shihab) merasa sangat perlu
menyampaikan kepada pembaca bahwa apa yang dihidangkan
disini bukan sepenuhnya ijtihad penulis. Hasil karya ulama-
ulama terdahulu dan kontemporer, serta pandangan-pandangan
mereka sungguh banyak penulis nukil, khususnya pandangan
pakar Tafsir Ibrahim Ibnu Umar Al-Biga’i (w.885 H/1480 M)
yang karya Tafsirnya ketika masih berbentuk manuskrip
menjadi bahan disertasi penulis di Universitas Al-Azhar, Kairo,
dua puluh tahun yang lalu. Demikian pula karya Tafsir
pemimpin tertinggi Al-Azhar dewasa ini, Sayyid Muhammad
Thanthawi, juga Syekh Mutawalli Al-Sya’rawi, dan tidak
ketinggalan Sayyid Quthub, Muhammad Thahir Ibnu Asyur,
Sayyid Muhammad Husein Thabathaba’i, serta beberapa pakar
Tafsir yang lain.®

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an, (Ciputat : Lentera Hati, 2007), Vol. I, him. v.

®! Masduki, Tafsir Al-Misbah M. Quraish Shihab, him. 37.

%2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. I, him. xiii.
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4. Metode Penafsiran Yang Dipilih
Metode penyusunan Tafsir Al-Mishbah adalah menggunakan
metode tahlili, karena dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an M.
Quraish Shihab memberikan perhatian sepenuhnya kepada semua
aspek yang terkandung dalam ayat yang ditafsirkannya dengan tujuan
menghasilkan makna yang benar dari setiap ayat sesuai urutan bacaan
yang terdapat dalam mushaf Al-Qur’an.®®
Dalam menggunakan metode tahlili, terkesan menutupi
kelemahan-kelemahan metode tahlily dengan menggunakan metode
maudhu’i di dalamnya, yang kemudian menjadi kelebihan tersendiri
bagi “Tafsir Al-Mishbah”. Hal ini terlihat dari caranya membahas
setiap surat atau ayat, di mana ia selalu melakukan pengelompokan
atas ayat-ayat dalam surat dimaksud sesuai dengan tema pokoknya.
Misalnya Surah Wagi’ah, ayat-ayat dalam surah ini dikelompokkannya
kedalam VI (enam) kelompok, yang jumlah ayat di masing-masing
kelompok tidak sama, tergantung pada sub topik yang dikandungnya.
Hal tersebut dapat dilihat pada pengakuan M. Quraish Shihab
dalam sambutan sekapur sirihnya menegaskan:
Dalam konteks memperkenalkan Al-Qur’an, dalam buku ini,
penulis berusaha dan akan terus berusaha menghidangkan bahasan

setiap surah pada apa yang dinamai tujuan surat, atau tema pokok

surat. Memang, menurut para pakar, setiap surat ada tema pokoknya.

® Masduki, Tafsir Al-Misbah M. Quraish Shihab, him. 36.
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Pada tema itulah berkisar uraian ayat-ayatnya. Jika kita mampu
memperkenal kan tema-tema pokok itu, maka secara umum kita dapat
memperkenalkan pesan utama setiap surah, dan dengan
memperkenalkan ke-114 surah, kitab suci ini akan dikenal lebih dekat

dan mudah.®*

. Corak Penafsiran

Tafsir Al-Mishbah dapat dipahami sebagai tafsir yang bercorak
yaitu bi A/-Ma’sur atau bi ar-ra’yi. Sebab di samping ia menafsirkan
ayat dengan ayat, ayat dengan hadits, dan ayat dengan pendapat
sahabat dan tabi’in, juga kelihatan di sana-sini bahwa ia menggunakan
pemikiran akalnya dan ijtihad-nya untuk menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an.

Namun demikian, jika yang dipakai sebagai ukuran untuk
menentukan corak kitab tafsir itu adalah ghalib-nya atau keumuman
cakupan ii kitab tafsir tersebut, maka Tafsir Al-Mishbah lebih condong
untuk disebut sebagai corak kitab tafsir bi A/Ma’sur. Dari segi
coraknya, tafsir termasuk Adabi [jtima 1, yaitu corak sastra/bahasa dan
kemasyarakatan. Yang demikian karena aspek-aspek tersebutlah yang

cukup menonjol.®®

. Sistematika Penulisan

M. Quraish Shihab dalam menulis tafsir Al-Mishbah pada

dasarnya sistematika yang digunakan tidaklah jauh berbeda dengan

% M. Quraish Shihab, Vol. I, him. ix.
% Masduki, Tafsir Al-Misbah M. Quraish Shihab, him. 36-37.
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sistematika dari kitab tafsir lainnya. Jadi apa yang dilakukannya
bukanlah hal yang khas dan baru sama sekali. Jika pun ada hal yang
perlu di catat dan di garis bawahi adalah penekanannya pada segi-segi
munasabah atau keserasian Al-Qur’an. Hal ini dapat di mengerti
karena ia memang menekankan aspek itu, sebagaimana yang secara
eksplisit ia tulis dalam subjudul kitab tafsirnya, yaitu “Pesan, Kesan,
dan Keserasian Al-Qur’an. Hal ini untuk mempermudah para
pembacanya. Dari data yang berhasil dihimpun, dapat disebutkan
bahwa M. Quraish Shihab dalam menulis Tafsirnya menggunakan
sistematika sebagai berikut:

a. Dimulai dengan penjelasan singkat tentang nama surat, urutan
turunnya surat, serta tujuan utama surat dimaksud sekaligus
pengelompokan surat tersebut ke dakam beberapa kelompok ayat
yang memiliki hubungan erat (satu) pembahasan.

b. Mencari munasabah (Kolerasi) dengan ayat-ayat yang mendahului
dan dengan ayat yang setema pembahasan.

c. Terkadang diikuti penjelasan mengenai sebab-sebab turunnya ayat
atau surat Asbab Al-Nuzul bagi ayat-ayat yang memilikinya.

d. Penjelasan terhadap potongan ayat atau lafadz yang dianggap
penting dan subtansial.

e. Tidak jarang mengutip Hadits Nabi yang sesuai dengan
pembahasan, dengan penjelasan kwalitas hadits tersebut di satu

tempat dan tanpa penjelasan di tempat lain.
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f. Terkadang penulisnya mengambil kesimpulan dari perbedaan
pendapat ulama’ yang ada, namun sering juga membiarkan
perbedaan tersebut tanpa menyimpulkan ataupun memilih salah
satunya.®®

7. Kelebihan dan Kekurangan dari Tafsir Al-Mishbah®’

Kelebihan Tafsir Al-Mishbah

Tidak ada satu kitab tafsir pun yang sempurna dalam semua
aspek baik metode, sistematika, atau yang lainnya yang mampu
menampilkan pesan Allah secara lengkap. Umumnya kelebihan dan
kekurangan kitab tafsir dalam suatu aspek akan menyebabkan kitab
tafsir tersebut memiliki kekurangan pada aspek lainnya. Tafsir ini
menggunakan corak sastra budaya yaitu membahas fenomena-
fenomena kontemporer misalnya masalah ilmu pengetahuan,
teknologi. Hal ini disebabkan penafsiran seorang mufasir sangat
dipengaruhi oleh sudut pandang keahlian dan kecenderungan masing-
masing. Demikian halnya dengan kitab Tafsir Al-Mishbah disamping
memiliki kelebihan juga tidak bisa melepaskan diri dari kekurangan
yang dikandungnya.

Adapun kelebihan kitab Tafsir Al-Mishbah diantaranya sebagai

berikut:

1. Menggunakan bahasa Indonesia sehingga dapat memudahkan para

% Mahbub Junaidi, Rasionalitas Kalam M. Quraish Shihab: Telaah atas
Pemikiran Kalam dalam Tafsir Al-Mishbah, (Solo: CV. Angkasa Solo, 2011), him. 65.

% Anisatul Ainiah, Konsep Akal dalam Tafsir Al-Mishbah dan Implikasinya
dalam Pendidikan Islam, Skripsi, (Semarang: t. p., 2008), him. 24-26.
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pembaca dalam memahami isi Al-Qur’an sebagai pedoman atau
petunjuk bagi manusia. Memberi warna yang menarik dan khas
serta sangat relevan untuk memperkaya khasanah pemahaman dan
penghayatan kita terhadap rahasia makna-makna Al-Qur’an.

2. Sistematika Tafsir Al-Mishbah sangat mudah dipahami dan tidak
hanya oleh mereka yang mengambil studi islam khususnya, tetapi
juga sangat penting dibaca oleh seluruh kalangan, baik akademis,
santri, kyai, bahkan sampai kaum muallaf, karena tafsir ini
memberi corak yang berbeda dengan tafsir lainnya.

3. Pengungkapan kembali tafsir ayat-ayat Al-Qur’an yang telah
ditafsirkan sebelumnya dalam menafsirkan suatu ayat, yang
dimaksud M. Quraish Shihab adalah untuk mengkorelasikan antara
ayat yang sebelumnya dengan ayat yang akan ditafsirkan, sehingga
pembaca akan mudah memahami isi kandungan suatu ayat dan
kaitannya dengan ayat lain. Dengan demikian akan tercipta
pemahaman yang utuh terhadap isi kandungan Al-Qur’an.

4. Dalam menafsirkan setiap ayat-ayat Al-Qur’an M. Quraish Shihab
mengungkapkan secara panjang lebar dan mengkaitkan dengan
fenomena yang terjadi dalam masyarakat yaitu dengan kenyataan
social dengan sistem budaya yang ada. Misalnya dalam QS. An-
Nisa’ ada ayat yang menjelaskan tentang poligami, karenamasalah
poligami ini sudah marak di masyarakat. Selanjutnya ayat yang

menjelaskan tentang akal, agar manusia dapat membina akalnya
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dengan baik. Akal yang tidak dibina membuat manusia lupa akan
dirinya, lupa akan adanya Allah sehingga banyak kerusuhan yang
terjadi di dunian ini.

5. Tafsir ini di dalam surahnya terdapat tujuan utama atau atau tema
surah tersebut. Jadi pembaca akan dapat lebih mudah memahami isi
dan kandungan Al-Qur’an, karena sudah dijelasakan tujuan utama
dari setiap surah.

Kekurangan Tafsir Al-Mishbah.

M. Quraish Shihab adalah seorang mufassir yang tidak
luput dari kekurangan. Keadaan seseorang pada lingkungan budaya
atau kondisi social, dan perkembagan ilmu, juga mempunyai
pengaruh yang tidak kecil dalam menagkap pesan-pesan al-Qur’an.
Keagungan firman Allah dapat menampung segala kemampuan
tingkat, kecenderungan dan kondisi yang berbeda-beda. Walaupun
M. Quraish Shihab seorang mufassir yang tentunya tidak luput dari
kekurangna tetapi beliau selalu berusaha menghidangkan tafsir-
tafsir yang baru, yang membuat pembaca memahaminya. Al-

Qur’an Al-Karim turun sedikit demi sedikit, selama sekitar 22

tahun lebih. Ayat-ayatnya berinteraksi dengan budaya dan
perkembangan masyarakat yang dijumpainya. Meskipun demikian,
nilai-nilai yang diamanahkannya dapat diterapkan pada setiap

situasi dan kondisi.
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Mufasir dituntut untuk menjelaskan nilai-nilai itu sejalan
dengan perkembangan masyarakatnya, sehinggaal-Qur’an benar-
beanar dapat berfungsi sebagai petunjuk, pemisah antara yang hag
dan batil, serta jalan keluar bagi setiap problem kehidupan yang
diahadapi. Mufassir juga dituntut pula untuk menghapus
kesalahpahaman terhadap al-Qur’an atau kandungn ayat-ayatnya,
sehingga pesan-pesan al-Qur’an diterapkan dengan sepenuh hati
dalam kehidupan pribadi dan masyarakat.

Adapun kekurangan Tafsir Al-Mishbah adalah:

1. Penggunaan bahasa Indonesia dalam menafsirkan Al-Qur’an
menunjukkan bahwa buku tafsir tersebut bersifat lokal yang hanya
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Islam Indonesia saja.
Sedang bagi orang nonlndonesia tetap akan mengalami kesulitan
karena bahasa Indonesia bukan merupakan bahasa Internasional.

2. Dapat menimbulkan penafsiran tumpang tindih dan pengulangan-
pengulangan yang dapat menimbulkan kejenuhan. Misaalnya
kaitannya dengan surah sebelumnya atau ayat-ayat sebelumnya
terjadi penafsiran yang sebelumnya sudah dijelaskan secara
menyeluruh di ayat yang berikutnya dijelaskan lagi.

3. Di dalam menafsirkan suatu ayat ia tidak memberikan informasi
tentang halaman dan nomer volume buku yang dinukil sehingga
menyulitkan pembaca untuk mengetahui penjalasan tersebut secara

lengkap dari sumber aslinya.
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4. M. Quraish Shihab dalam menafsirkan Al-Qur’an kurang adil,
karena ada ayat yang dijelaskan secara tuntas tapi ada juga yang
hanya sekedarnya.
Hal ini barangkali disebabkan oleh kemampuan yang
terbatas dalam ilmu-ilmu eksata. Dan keluasannya dalam ilmu-ilmu
sosial keagamaan.
8. Menurut Paham Penulis tentang Tafsir Al-Mishbah

Menurut paham penulis, tafsir Al-Mishbah adalah khazanah
literatur tafsir kontemporer, yang mana pengarangnya adalah orang
Indonesia. Dengan model corak tafsir Al-Mishbah yang Adabi Ijtima’i
(sastra bahasa dan kemasyarakatan), maka tafsir Al-Mishbah berusaha
berdialog dengan adanya perkembangan isu-isu kontemporer terkini yang

ada di Indonesia.



